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Studi Etnobotani Tumbuhan Obat Suku Lematang di Desa Kuripan 

Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan 

 

Ayu Monica 

08041381722081 

RINGKASAN 

Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai obat oleh Suku 

Lematang di Desa Kuripan Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim 

telah lama digunakan secara turun temurun. Penggunaan tumbuhan sebagai obat 

merupakan salah satu upaya dalam mempertahankan adat dan tradisi masyakarat 

Suku Lematang. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi dan  

mengidentifikasi jenis-jenis dan sumber perolehan tumbuhan obat, mengetahui 

famili dan habitus, jenis-jenis penyakit, organ tumbuhan yang digunakan, cara 

pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat 

Suku Lematang di Desa Kuripan Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara 

Enim.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021 sampai dengan selesai, yang 

berlokasi di Desa Kuripan Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim 

Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei 

deskriptif dan observasi lapangan yang dilakukan dengan wawancara kepada 4 

pengobat tradisional (battra) sebagai narasumber dengan menggunakan kuisioner. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak 89 spesies dari 45 famili dan famili 

terbesar adalah Zingiberaceae sebanyak 11 jenis tumbuhan(12,36%). Tumbuhan 

obat yang digunakan banyak diperoleh dari budidaya sebanyak 68 jenis tumbuhan 

(76,4%). Habitus tumbuhan terbesar adalah pohon sebanyak 34 jenis tumbuhan 

(38,2%). Bagian tumbuhan obat yang paling banyak digunakan adalah daun 

sebanyak 47 jenis tumbuhan (52,81%). Cara pengolahan tumbuhan obat yang 

paling banyak dilakukan adalah dengan cara direbus sebanyak 63 jenis ramuan 

(70,79%). Cara penggunaan tumbuhan obat yang paling banyak dilakukan adalah 

diminum sebanyak 64 jenis ramuan (71,91%).  

  

Kata Kunci : Etnobotani, Tumbuhan Obat, Suku Lematang. 
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Study of Etnobotany of Lematang Drug Plants in Kuripan Village  

Rambang Dangku District Muara Enim Regency South Sumatra 

 

Ayu Monica 

08041381722081 

SUMMARY 

Public knowledge about the use of plants as medicine by the Lematang Tribe in 

Kuripan Village, Rambang Dangku District, Muara Enim Regency has long been 

used for generations. The use of plants as medicine is one of the efforts to maintain 

the customs and traditions of the Lematang Tribe. This study aims to inventory and 

identify the types and sources of medicinal plant acquisition, to find out the family 

and habitus, types of diseases, plant organs used, processing methods and methods 

of using medicinal plants used by the Lematang Tribe community in Kuripan 

Village, Rambang Dangku District. Muara Enim Regency. 

This research was conducted from February 2021 until finish, located in Kuripan 

Village, Rambang Dangku District, Muara Enim Regency, South Sumatra. This 

research was conducted using a survey method descriptive and field observations 

carried out with interviewed 4 traditional healers (battra) as resource persons using 

a questionnaire. 

The results showed that as many as 89 species medicinal plants from 45 families 

and the largest family is Zingiberaceae with 11 plants species (12,36%). Most of 

the medicinal plants used were obtained from the cultivation of 68 types of plants 

(76,4%). The largest plant habitat is trees with 34 species of plants (38,2%). The 

most widely used medicinal plant parts were leaves as many as 47 plant species 

(52,81%). The most widely used method of processing medicinal plants done is 

boiled as many as 63 types of herbs (70,79%). The most common way to use 

medicinal plants is to drink as many as 64 types of herbs (71,91%).  

 

Keywords: Ethnobotany, Medicinal Plants, Lematang Tribe. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Etnobotani adalah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pemanfaatan 

tumbuhan oleh masyarakat yang telah diturunkan secara turun temurun. Etnobotani 

memiliki kontribusi dan peran yang sangat luas dan beragam, diantaranya 

konservasi tumbuhan, menjamin keberlanjutan persediaan makanan, menjamin 

ketahanan pangan lokal hingga global, memperkuat identitas etnik dan 

nasionalisme, pengakuan hak masyarakat lokal terhadap kekayaan sumber daya dan 

berperan dalam penemuan obat yang berasal dari tumbuhan berkhasiat obat. 

Pengetahuan tentang tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat sangat 

berguna bagi perencanaan pembangunan nasional  (Utami et al., 2019). 

Pengobatan tradisional sudah lama dikenal sebagai warisan turun temurun dari 

nenek moyang sehingga berpotensi untuk dapat dikembangkan menjadi obat 

tradisional yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Menurut WHO, sekitar 4 milyar 

masyarakat yang ada di dunia (±80%) menggunakan tumbuhan sebagai bahan 

utama dalam membuat obat-obatan. Khasiat tumbuhan obat telah terbukti dengan 

pemakaian yang dilakukan terus menerus oleh masyarakat sehingga menjadi 

budaya untuk melakukan penanaman tumbuhan berkhasiat obat secara pribadi agar 

mudah didapatkan (Auliani et al., 2014). 

Indonesia memiliki suku bangsa atau kelompok etnik terbesar di dunia. 

Indonesia memiliki 1.340 kelompok etnik yang memanfaatkan tumbuh-tumbuhan 
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yang dapat digunakan dalam berbagai kebutuhan, seperti bahan pangan, bahan 

papan, dan obat-obatan. Pemanfaatan tumbuhan yang dilakukan kelompok etnik 

dilakukan berdasarkan pengetahuan yang mereka terima secara turun temurun dari 

nenek moyang (Bawoleh, 2016). 

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera 

Selatan dengan Ibukota yang terletak di Muara Enim. Kabupaten Muara Enim 

merupakan daerah agraris dengan luas wilayah 91.450 km2 terletak antara 40 sampai 

60 LS dan 1040 sampai 1060 BT. Kabupaten Muara Enim terdiri dari 22 kecamatan 

dan 310 desa. Salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Muara Enim, yaitu 

Kecamatan Rambang Dangku yang terdiri dari 26 desa dengan ibukota terletak di 

Tebat Agung (BPS Kabupaten Muara Enim, 2019) 

Menurut Informasi Pemerintah Desa Tahun 2020, Desa Kuripan Kecamatan 

Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim secara geografis merupakan salah satu 

desa dari 26 desa yang ada di Kecamatan Rambang Dangku dengan luas wilayah 

2.467 Ha yang terletak 25 mdpl, berupa lahan pemukiman, lahan perkebunan, lahan 

tanah kas desa, lahan umum, dan lahan pekuburan. Mayoritas masyarakat Desa 

Kuripan adalah Suku Lematang. 

Suku Lematang merupakan kelompok masyarakat asli yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan yang berada di sepanjang aliran Sungai Lematang. Tempat 

tinggal masyarakat Suku Lematang terletak sekitar 25-100 mdpl. Wilayah tempat 

tinggal Suku Lematang dimulai dari Kabupaten Lahat sampai Kabupaten Muara 

Enim. Di  Kabupaten Muara Enim Suku Lematang tinggal di wilayah Muara Enim, 

Gunung Megang, dan Tebat Agung (Setiawan, 2021). Selain Suku Lematang, 
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Kabupaten Muara Enim memiliki beberapa suku lainnya, diantaranya Suku Bali, 

Suku Belida, Suku Enim, Suku Jawa, Suku Melayu, dan Suku Semende. 

Masyarakat Suku Lematang di Desa Kuripan mayoritasnya bekerja sebagai 

petani karet dan sayur dengan memanfaatkan kekayaan sumber daya alam yang ada 

di Desa Kuripan. Berdasarkan informasi data yang diperoleh dari masyarakat Suku 

Lematang, terdapat beberapa pengobat tradisional (battra) yang ada di Desa 

Kuripan diantaranya menjadi dukun, pijat urut, dukun beranak, dan kebatinan. 

Kegiatan pengobatan yang dilakukan oleh battra telah lama dilakukan dan 

diturunkan secara turun temurun. Pengobatan dilakukan dengan menggunakan 

tumbuhan berkhasiat obat disertai adanya kepercayaan yang masih dipercaya oleh 

para battra. Usia para battra kebanyakan telah memasuki usia lebih dari atau  sama 

dengan 45 tahun. 

Menurut Sabri (2011), pengobat tradisional (battra) atau dukun kampung 

memiliki pengetahuan tentang pengobatan tradisional yang diperoleh secara turun 

temurun. Pada umumnya battra berumur 50 tahun, sehingga dikhawatirkan tidak 

ada generasi penerus yang memiliki pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan 

sebagai obat. Hal ini dapat berdampak terhadap penggunaan obat tradisional 

berkurang atau tidak digunakan lagi oleh generasi penerus. 

Masyarakat Desa Kuripan memiliki puskesmas yang dapat digunakan untuk 

berobat, namun masih banyak masyarakat yang masih menggunakan obat 

tradisional yang berasal dari tumbuh-tumbuhan yang ada di Desa kuripan, seperti 

tumbuhan memali untuk mengobati patah tulang, pisang rejang untuk mengobati 

penyakit TBC, dan seringan untuk mandian setelah melahirkan. Seringan dapat 
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digunakan sebagai mandian setelah melahirkan dengan cara merebus 3 helai daun 

seringan, cape, kandes, lengkuas, serai, serai wangi, dan unji dengan 3 gayung air, 

setelah mendidih tambahkan air untuk dimandikan.  

Penelitian Etnobotani tumbuhan obat telah banyak dilakukan, terutama di 

Sumatera Selatan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020), jenis 

tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat Desa Tenang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan sebanyak 47 spesies. Cara penggunaan tumbuhan obat 

sebagai obat tradisional dilakukan dengan cara diminum, dioleskan, ditempelkan, 

direbus dan ditumbuk. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Kurniati (2019), 

terdapat 140 jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh pengobat tradisional atau 

batra untuk mengobati berbagai penyakit masyarakat di Kecamatan Baturaja Barat, 

Kabupaten OKU.  

Penelitian etnobotani tumbuhan obat oleh Suku Lematang di Desa Kuripan 

Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim masih sedikit informasinya. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian Studi Etnobotani Tumbuhan Obat oleh 

Suku Lematang di Desa Kuripan Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara 

Enim. Penelitian ini dilakukan agar dapat diketahui jenis-jenis tumbuhan berkhasiat 

obat yang dimanfaatkan oleh Suku Lematang di Desa Kuripan Kecamatan 

Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim dan dapat dimanfaatkan untuk penelitian 

selanjutnya, seperti untuk mengetahui kandungan senyawa kimia yang ada pada 

tumbuhan obat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 
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Adapun permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis-jenis dan sumber perolehan tumbuhan obat yang digunakan 

oleh Suku Lematang di Desa Kuripan Kecamatan Rambang Dangku 

Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimana famili dan habitus tumbuhan obat yang digunakan oleh Suku 

Lematang di Desa Kuripan Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara 

Enim? 

3. Apa saja jenis penyakit yang dapat diobati, organ tumbuhan yang digunakan, 

dan bagaimana cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan obat oleh 

Suku Lematang di Desa Kuripan Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten 

Muara Enim? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menginventarisasi dan mengidentifikasi jenis-jenis dan sumber 

perolehan tumbuhan obat yang digunakan oleh Suku Lematang di Desa 

Kuripan Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim. 

2. Untuk mengetahui famili dan habitus tumbuhan obat yang digunakan oleh 

Suku Lematang di Desa Kuripan Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten 

Muara Enim. 

3. Untuk mengetahui jenis penyakit yang dapat diobati, organ tumbuhan yang 

digunakan, cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan obat oleh Suku 



6 
 

Universitas Sriwijaya 

Lematang di Desa Kuripan Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara 

Enim.  

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat bermanfaat untuk 

memberikan informasi dan data jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat serta 

diharapkan dapat berguna sebagai informasi awal untuk penelitian selanjutnya, 

seperti untuk mengetahui kandungan kimia yang ada dalam tumbuhan obat yang 

digunakan oleh masyarakat Suku Lematang dalam mengobati berbagai penyakit.
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